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 Abstract. This study aims to analyze two characteristics, namely 
the characteristics of the auditor which consist of, 1) The influence 
of the auditor's reputation on the Audit Report Lag, and 2) The 
effect of the auditor's tenure on the Audit Report Lag. The second 
characteristic is the company's characteristics which consist of, 
1) The effect of the effectiveness of the audit committee on the 
Audit Report Lag, 2) The effect of accounting complexity on the 
Audit Report Lag, 3) The effect of the company's financial 
condition on the Audit Report Lag, 4) The influence of profitability 
on the Audit Report Lag. This study obtained data samples from 
financial reports and annual reports from 2017 to 2021 of entities 
listed on IPOs on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2017. 
This study uses multiple linear regression analysis techniques 
with the help of SPSS software version 25. From the results of the 
study, it can be partially concluded that only the accounting 
complexity variable has no significant effect on the delay in audit 
reports. 
 

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalis dua 
karakteristik yaitu karakteristik auditor yang terdiri dari, 1) 

Pengaruh reputasi auditor terhadap Audit Report Lag, dan 2) 

Pengaruh masa kerja auditor terhadap Audit Report Lag. 

Karakteristik yang kedua adalah karakteristik perusahaan 
yang terdiri dari, 1) Pengaruh efektivitas komite audit terhadap 

Audit Report Lag, 2) Pengaruh kompleksitas akuntansi 

terhadap Audit Report Lag, 3) Pengaruh kondisi keuangan 

perusahaan terhadap Audit Report Lag, 4) Pengaruh 
profitabilitas terhadap Audit Report Lag. Penelitian ini 

memperoleh sampel data dari laporan keuangan dan laporan 

tahunan tahun 2017 hingga 2021 entitas yang terdaftar IPO di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan software SPSS versi 25. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan secara parsial hanya variabel kompleksitas 

akuntansi yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterlambatan laporan audit.  
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Pendahuluan 
Laporan keuangan yang disajikan oleh entitas terdapat informasi yang berguna 

bagi semua pihak baik internal maupun eksternal dalam hal pengambilan 
keputusan entitas. Entitas yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia diberikan 

kewajban untuk menyampaikan laporan keuangan yang dapat dijangkau oleh segala 

pihak yang membutuhkannya (Armand et al., 2020). Ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan audit sangat penting bagi entitas. Penyampaian laporan keuangan 

ini berdasar pada ketepatan waktu auditor dalam menyiapkan proses 
pengauditannya. Auditor juga memerlukan waktu untuk mengumpulkan bukti, 

guna mendukung pendapat audit yang tepat. Jangka waktu dalam menyelesaikan 
prose audit ini dapat berpengaruh pada ketepatan waktu laporan yang dilaporkan 

(Rif’at & Sulistyowati, 2019). Makna kata "ketepatan waktu" dalam konteks laporan 
audit mengarah pada jumlah waktu yang diperlukan untuk mengirimkan informasi 

dari laporan audit kepada pengguna. Semakin lama menunggu laporan audit 

diterbitkan, semakin banyak nilai yang dapat diperoleh dari data (Baldacchino et al., 
2016). 

Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) memberikan kewajiban terhadap 
entitas yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia agar melaporkan laporan 

keuangan tahunan kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan LK 
selambat-lambatnya 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir atau 120 hari 

paska penutupan buku. Hal ini dinyatakan dalam Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang 
Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Kasus 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan oleh entitas yang telah 
terdaftar di BEI semakin meningkat setiap tahunnya (Nuryanti & Dhyah Setyorini, 

2016) 
Pada periode 2018 tercatat ada 24 entitas di Bursa Efek Indonesia (BEI) belum 

melaporkan laporan keuangan (Cnbcindonesia.com, 2019).  Kemudian periode 2020 
terjadi peningkatan entitas menjadi 52 entitas yang belum melaporkan laporan 

keuangannya. BEI telah memberikan Peringatan Tertulis II dan beberapa dari entitas 

tersebut diberi sanksi denda sejumlah Rp 50 juta atas keterlambatan pelaporan ini 
(Liputan6.com, 2021) 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalis dua karakteristik yaitu 
karakteristik auditor yang terdiri dari, 1) Pengaruh reputasi auditor terhadap Audit 
Report Lag, dan 2) Pengaruh masa kerja auditor terhadap Audit Report Lag. 
Karakteristik yang kedua adalah karakteristik perusahaan yang terdiri dari, 1) 

Pengaruh efektivitas komite audit terhadap Audit Report Lag, 2) Pengaruh 

kompleksitas akuntansi terhadap Audit Report Lag, 3) Pengaruh kondisi keuangan 
perusahaan terhadap Audit Report Lag, 4) Pengaruh profitabilitas terhadap Audit 
Report Lag. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini mengembangkan hasil penelitian dengan data terbaru oleh 

penelitian terdahulu. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif dapat 
dinilai dari cara pengumpulan datanya. Sumber data yang diolah dalam penelitian 

ini dihasilkan secara tidak langsung atau yang biasa dikenal sebagai data sekunder 

Data diperoleh melalui laporan keuangan yang dipublikasikan di situs perusahaan 
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ataupun situs BEI (www.idx.co.id). 
Peneliti memanfaatkan laporan keuangan entitas  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang menjadi populasi pada penelitian ini. Namun yang dijadikan 

sampel hanya laporan keuangan dari tahun 2017 sampai dengan 2021. Berikut 
kriteria yang  melandasi pemilihan sampel, diantaranya: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 hingga 2021. 
2. Perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan tbk di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017 – 2021. 
3. Dalam laporan tersebut terdapat data yang diperlukan untuk menghitung 

variabel penelitian 
Definisi Operasional Variabel 
Audit Report Lag 

Audit Report Lag (ARL) Audit report lag diartikan sebagai rentang waktu 
penyelesaian pelaporan laporan keuangan audit dari tanggal penutupan tahun buku 

hingga ditandatanganinya laporan keuangan audit.. Pada penelitian ini Audit Report 
Lag menjadi variabel dependen penelitian. ARL dapat diukur dengan rumus sebagai 

berikut: 

ARL= tanggal tutup buku perusahaan - tanggal penandatanganan laporan auditor 
Sumber : Rima & Zaky (2020) 

 
Efektivitas Komite Audit 

Komite audit memiliki tanggung jawab atas penyampaian laporan keuangan 
yang dibuat manajemen perusahaan harus menggambarkan kondisi perusahaan 

dengan benar apa adanya (Marsha & Ghozali, 2017). Pada penelitian ini efektivitas 
komite audit diukur dengan jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan. Variabel 

ini dapat diukur dengan rumus dummy sebagai berikut: 

1 = jumlah anggota komite audit tiga atau lebih 
0 = jumlah komite audit kurang dari tiga 

Sumber: Abdillah et al., (2019) 
 

Kompleksitas Akuntansi 
Kompleksitas akuntansi adalah kerumitan dalam proses akuntansi yang 

disebabkan oleh jumlah anak perusahaan yang dimiliki suatu entitas cukup banyak. 

Proses pengakuisisian saham muncul apabila satu entitas mengakuisisi saham dari 
entitas lain dan proses operasi kedua perusahaan tetap dilakukan secara terpisah. 

Variabel ini dapat diukur dengan rumus dummy sebagai berikut: 
1 = entitas memiliki anak perusahaan 

0 = entitas tidak memiliki anak perusahaan 
Sumber: Pangestuti (2016) 

 

Kondisi Keuangan 
Probabilitas kebangkrutan digunakan sebagai tinjauan dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan Model Zmijewski. Model 
ini dilandasi oleh beberapa rasio keuangan: return on asset (ROA) (laba bersih/total 

aset), leverage keuangan (total utang/total aset) dan likuiditas (aktiva lancar/utang 
lancar). Rumus Model Zmijewski adalah sebagai berikut: 

ZFC = -4.336 – 4.513(ROA) + 5.679(FINL) + 0.004(LIQ) 

Sumber: Abdillah et al., (2019) 
 

Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan entitas untuk memperoleh laba dengan 

menggunakan sumber daya yang entitas miliki, seperti aset. (Abdillah et al., 2019) 

http://www.idx.co.id/
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Profitabilitas diukur dengan Rumus ROA: 
ROA = Net Income / Total Assets 

Sumber: Nouraldeen et al., (2021) 
 

Reputasi Auditor 

Reputasi auditor adalah bagaimana auditor menjaga kepercayaan pihak lain 
atas wewenang yang dimiliki auditor tersebut. Auditor memiliki wewenang dalam 

menyampaikan informasi dengan kualitas yang baik. Karena hasil informasi itu akan 
menjadi acuan bagi pembaca laporan mengenai suatu entitas, dan akan menjadi 

acuan dalam pengambilan keputusan bagi pihak manajemen entitas (Rejeki & 
Apriyanti, 2021). Variabel ini dapat diukur dengan rumus dummy sebagai berikut: 

1 = Diaudit oleh Big Four  

0 = Diaudit selain Big Four 
Sumber: Abdillah et al., (2019) 

 
Masa Kerja Audit 

Audit tenure merupakan rentang waktu proses audit oleh pihak auditor (Kantor 
Akuntan Publik) dengan entitas yang diaudit secara berkelanjutan. Masa kerja 

auditor pada suatu entitas telah tercantum dalam peraturan mengenai perikatan 

kerja audit yaitu Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 mengenai Jasa 
Akuntan Publik. Masa Kerja Audit diukur dengan lamanya periode perikatan antara 

auditor (KAP) dan auditee (Priyanti, 2018). 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif  
 

Tabel 1. Statstik Deskriptif Data Rasio 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Audit Report Lag 2265 26 150 84.49 21.637 

Profitabilitas 2265 -4.767 2.072 .01071 .230591 

Kondisi Keuangan 2265 -12.723 448.426 -.43144 15.651942 

Masa Kerja Audit 2265 1 11 6.30 3.436 

Valid N (listwise) 2265     

Sumber: Output SPSS 25 
 

Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian rasio. Audit Report Lag menujukkan nilai minimum 26 dan nilai 

maksimumnya 150 yang artinya dari data sampel yang ada, keterlambatan laporan 
audit yang paling singkat adalah 26 hari dan paling lama adalah 150 hari. 

Profitabilitas diukur dengan ROA, yang memiliki nilai minimum -4.767 dan 

maksimum 2.072. Kondisi Keuangan memiliki nilai minimum -12.723 dan 
maksimum 448.426. Masa Kerja Audit memiliki nilai minimum 1 dan maksimum 11. 

Artinya dalam hitungan 10 tahun terakhir lamanya suatu KAP mengaudit perusahan 
paling lama adalah 11 kali dan paling singkat 1 kali. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Dummy 

Variabel  Kategori  Frekuensi Persen 

Reputasi 
Auditor 

1 = Big Four 
0 = Non Big Four 

808 
1457 

35.7 
64.3 

Total 2265 100.0 

Kompleksitas 
Akuntansi 

1 = Entits memiliki anak perusahaan 
0 = Entitas tidak memiliki anak perusahaan 

1479 
786 

65.3 
34.7 

Total 2265 100.0 

Ukuran Audit 

Komite 

1 = Terdiri dari 3 anggota atau lebih 

0 = Terdiri Kurang dari 3 anggota 

2253 

12 

99.5 

.5 

Total 2265 100.0 

Sumber: Output SPSS 25 

 
Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 

penelitian dummy. Pertama Reputasi Auditor, ada 808 data entitas yang diaudit oleh 
salah satu dar Big Four (PWC, EY, KPMG, Deloitte) dan ada 1457 data entitas yang 

diaudit oleh KAP selain Big Four, dari data tersebut sekitar 35% entitas yang 
terdaftar di BEI diaudit oleh Big Four. Variabel selanjutnya Kompleksitas Akuntansi, 

terdapat 1479 data entitas yang memiliki anak perusahaan dan terdapat 786 data 
entitas yang tidak memiliki anak perusahaan. Ketiga, Ukuran Komite Audit yang 

memiliki 2253 data entitas yang memilki anggota komite audit tiga orang atau lebih. 

Dan ada 12 data entitas yang anggota komite auditnya kurang dari 3 orang. 
 

Uji Asumsi Klasik 

 
 

 
 

/ 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS 25 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa titik titik-titik berada di sekitar garis diagonal 
maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal. 
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Tabel 3. Uji Non-Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mo

del 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .291a .084 .082 20.731 1.177 

a. Predictors: (Constant), EFFEC_COMAUD, FIN_CON, AUD_REP, 

COMPLEX_ACC, AUD_TEN, PROF 

b. Dependent Variable: ARL 

Sumber: Output SPSS 25 

 
Tabel 3 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1.177 hal ini menyatakan 

tidak terjadi autokorelasi antar residual karena nilai DW berada dikisaran -2<DW<2 

sehingga dinyatakan lolos dalam uji non-autokorelasi. 
 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

PROF .467 2.142 

FIN_CON .472 2.120 

AUD_TEN .903 1.107 

AUD_REP .902 1.109 

COMPLEX_ACC .980 1.021 

EFFEC_COMAUD .986 1.014 

Sumber: Output SPSS 25 

 
Tabel 4 menunjukkan kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10 maka 

tidak terdapat mutikolinearitas diantara variabel independent, dan sebaliknya. Pada 

data diatas ditunjukkan nilai VIF untuk Profitabilitas adalah 2.142, Kondisi 
Keuangan adalah 2.120, Masa Kerja Audit adalah 1.107, Reputasi Audit adalah 

1.109, Kompleksitas Akuntansi adalah 1.021, dan Effektivitas Komite Audit adalah 
1.016. Maka nilai VIF seluruhnya < 10 (kurang dari 10), sehingga asumsi non 

multikolinieritas terpenuhi. 
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Gambar 2. Uji Non-Heterokedastisitas 

 

Gambar 2 menunjukkan uji nonheterokedastisitas terpenuhi. Hal ini 
dikarenakan suatu model memenuhi uji non-heterokedstisitas jika titik-titik pada 

scatter plot tidak membentuk pola tertentu dan berada di atas dan di bawah angka 
nol. Berdasarkan gambar dapat kita lihat bahwa titik-titik tidak membntuk pola 

tertentu, serta berada di atas dan di bawah angka nol.  

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 5. Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .291a .084 .082 20.731 

a. Predictors: (Constant), EFFEC_COMAUD, FIN_CON, AUD_REP, 

COMPLEX_ACC, AUD_TEN, PROF 

b. Dependent Variable: ARL 

Sumber: Output SPSS 25 
 

Tabel 5 menunjukkan nilai R Square adjusted sebesar 0.082 artinya variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependent sebesar 8.2%. Sedangkan 91.8% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
Uji F 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 89490.420 6 14915.070 34.705 .000b 

Residual 970423.761 2258 429.771   

Total 1059914.181 2264    

a. Dependent Variable: ARL 

b. Predictors: (Constant), EFFEC_COMAUD, FIN_CON, AUD_REP, 

COMPLEX_ACC, AUD_TEN, PROF 

Sumber: Output SPSS 25 
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Tabel 6 menunjukkan Nilai Sig. yaitu sebesar 0.000, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Efektivitas Komite Audit, Profitablitas, Reputasi Auditor, 
Kompleksitas Akuntansi, Masa Kerja Audit, dan Kondisi Keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. 
 Uji t 

Tabel 7. Uji t 

Model T Sig. Conclusions 

1 (Constant) 15.904 .000  

PROF -6.311 .000 Sig – 

FIN_CON -3.804 .000 Sig - 

AUD_TEN 6.554 .000 Sig + 

AUD_REP -11.648 .000 Sig - 

COMPLEX_ACC .870 .385 Tidak Signifikan 

EFFEC_COMAUD -2.154 .031 Sig - 

 

Sumber: Output SPSS 25 

 
Berdasarkan Tabel 7. Rumusan Hipotesis yang dihasilkan adalah: 

H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap Audit Report Lag 

H2: Kondisi Keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap Audit Report Lag 
H3: Masa Kerja Audit berpengaruh signifikan positif terhadap Audit Report Lag  

H4: Reputasi Auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap Audit Report Lag 
H5: Kompleksitas Akuntansi Tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Report  
      Lag 

H6: Efektivitas Komite Audit berpengaruh signifikan negatif terhadap Audit Report 
Lag 
Pembahasan 
Pengaruh reputasi auditor terhadap Audit Report Lag  

Studi ini menemukan adanya pengaruh signifikan negatif antar reputasi 

auditor terhadap Audit Report Lag. Perusahaan wajib menggunakan jasa auditor 
independen dalam menyampaikan laporannya agar laporan yang dipublikasikan 

memiliki kualitas yang baik. Entitas cenderung akan menggunakan jasa KAP yang 
berasosiasi dengan KAP besar yang berlaku secara menyeluruh yaitu KAP Big Four 

(Andrianary & Antoine, 2019). KAP Big 4 secara signifikan memberikan hasil audit 
yang lebih cepat. Karena memiliki kualitas yang jauh lebih baik dibanding KAP Non 

Big 4, sehingga hal ini dapat mempersingkat Audit Report Lag (Rusmin & Evans, 
2017). Penelitian oleh (Abdillah et al., 2019) tidak ditemukannya pengaruh yang 

signifikan antara variabel reputasi auditor terhadap keterlambatan laporan audit. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan perbedaan jangka waktu 
pengauditan baik itu entitas yang menggunakan jasa KAP Big Four ataupun tidak. 

Sama halnya dengan (Lestari & Nuryatno, 2018) yang tidak temukan hubungan yang 
signifikan antara reputasi auditor dengan keterlambatan laporan audit 

Pengaruh masa kerja audit terhadap Audit Report Lag 
Penelitian Feri (2021) menemukan terdapatnya pengaruh yang signifikan antar 

masa kerja audit dengan Audit Report Lag. Rentang waktu masa jabatan KAP dengan 

partner entitasnya mempengaruhi Audit Report Lag. Hal ini dmemiliki pengetahuan 
karakteristik partner entitas yan menjadi kliennya. Menurut penelitian yang 
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dilakukan Kusumah & Manurung (2017) menyatakan keterlambatan pelaporan 
keuangan memiliki korelasi kuat yang tidak menguntungkan dengan periode audit. 

Semakin lama periode audit, semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, 
sehingga audit lebih cepat. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Wan 

Nordin (2018) menyatakan masa kerja audit menunjukkan adalah signifikan negatif 

terhadap keterlambatan laporan audit. Sesuai dengan hipotesis yang didapat dalam 
penelitian ini menyatakan masa kerja audit berpengaruh signifikan positif terhadap 

Audit Report Lag. 
Pengaruh efektivitas komite audit terhadap Audit Report Lag 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan negatif antara 

efektivitas komite audit dan Audit Report Lag. Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan Ariningtyastuti & Rohman (2021) Komite audit memiliki tugas untuk 

melihat kembali sistem pengendalian internal, memperhatikan kualitas dari laporan 
keuangan perusahaan, serta peningkatan efektivitas dari fungsi audit yang ada 

dalam entitas. Hal ini juga dibahas berdasarkan teori agensi, yang mengatakan 
adanya komite audit dikatakan mampu meminimalisir agency problems. Sehingga 

efektivitas komite audit yang semakin tinggi akan mempermudah auditor dalam 

mengurangi rentang waktu dalam menyelesaikan proses auditing. 
Pengaruh kompleksitas kuntansi terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara 
kompleksitas akuntansi dan waktu yang dibutuhkan untuk menerima laporan audit. 

Hal ini terlihat pada bisnis dengan tingkat kompleksitas akuntansi yang tinggi, 
dimana proses audit membutuhkan waktu yang lama. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa perusahaan meningkatkan kompleksitas dan risiko audit. Auditor, di sisi lain, 
dapat mengantisipasi hal ini sebelum audit dimulai.  (Abdillah et al., 2019). Audit 
Report Lag tidak mendapatkan pengaruh dari entitas yang tidak memiliki anak 

perusahaan (Indiana  2017). Cenderung entitas yang memiliki kerumitan akuntansi 
akan menggunakan KAP yang memiliki sumberdaya yang besar dapat menghindari 

proses audit yang lebih lama sehingga kompleksitas operasional perusahaan bukan 
menjadi maalah bagi KAP dalam melakukan audit (Sakti et al., 2017). Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Handoyo & Maulana (2019) menyatakan bahwa 
kompleksitas akuntansi memiliki hubungan signifikan positif dengan keterlambatan 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan rumitnya transaksi dan laporan konsolidasi 

yang harus diaudit oleh auditor, auditor akan membutuhkan waktu lebih lama 
untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya jika perusahaan memiliki beberapa unit 

operasi dan anak perusahaan. Durand, (2019) juga menyimpulkan dalam artikelnya 
jika kompleksitas akuntansi memiliki hubungan signifikan positif dengan 

keterlambatan laporan keuangan. 
Pengaruh kondisi keuangan terhadap Audit Report Lag 

Kondisi keuangan (probabilitas kebangkrutan) disimpulkan berpengaruh 

signifikan negatif pada penelitian ini. Variabel ini serupa dengan Financial Distress 
yaitu proses menyusutnya kondisi keuangan perusahaan dan jika ini tidak segera 

ditindak akan menyebabkan entitas mengalami kebangkrutan (Praptika & Rasmini, 
2016). Menurut Khamisah et al., (2021) Kesulitan keuangan dianggap sebagai bad 
news bagi entitas. Agar laporan yang dihasilkan tidak memiliki kualitas buruk, 
entitas akan terus mengkaji ulang laporan. Peristiwa ini membutuhkan waktu yang 

lama sehingga akan meningkatkan Audit Report Lag. Ada perbedaan dengan 

penelitian yang Khamisah (2021) dan Meinarsih (2018) menyatakan bahwa ada 
hubungan signifikan negatif antara kondisi keuangan (probabilitas kebangkrutan) 

dengan keterlambatan pada laporan audit. Perusahaan yang memiliki masalah 
kesulitan keuangan biasanya mengalami keterlambatan laporan audit yang jauh 

lebih lama. 
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Pengaruh profitabilitas terhadap Audit Report Lag 
Studi ini menunjukkan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap Audit Report Lag. Perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan 

laba yang tinggi akan menyerahkan keuangannya pernyataan tepat waktu sehingga 
jangka waktu Audit Report Lag lebih singkat (Shofiyah & Wilujeng Suryani, 2020). 

Hubungan antar Audit Report Lag dan profitabilitas adalah saat entitas mendapatkan 
keuntunga atau saat mengalami kerugian, hal ini akan mempengaruhi Audit Report 
Lag. Karena laba berkaitan dengan keberhasilan entitas dalam menjalankan bisnis, 

pengaruh keuntungan seperti itu dapat mempengaruhi harga saham, kepercayaan 
masyarakat dan lain-lain. (Adebayo & Adebiyi, 2016). Berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Elani  (2021), Lestari & Nuryatno (2018) yang 
menyimpulkan bahwa profitabilitas memilki hubungan signifikan positif. 

 

Kesimpulan Dan Saran 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas komite audit, 

kompleksitas akuntansi, kondisi keuangan (probabilitas kebangkrutan), reputasi 

auditor, masa kerja audit, dan profitabilitas selaku variabel independen terhadap 
Audit Report Lag selaku variabel dependen. Berdasarkan hasil analisi, uji hipotesis 

dan pembahasan. Diperoleh informasi yaitu secara simultan atau menyeluruh 

semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Audit 
Report Lag. Sedangkan secara parsial diperoleh hasil bahwa hanya variabel 

kompleksitas akuntansi yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Audit Report Lag. Sedangkan variabel lainnya memiliki pengaruh yang signifikan. 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah Nilai dari R-Square 

dalam penelitian ini masih terlalu rendah yaitu sebesar 0,082 atau menunjukkan 
bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variasi audit 

report lag sebesar 0,082 atau 8,2 persen sedangkan sisanya 0,918 atau 91,8 persen 
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian. Oleh 

karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti atau menambah 
variabel bebas lainnya agar lebih tinggi nilai R-Square. 
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